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telah secara tertulis saya cantumkan dan rujuk dalam naskah, sera 

telah disebutkan secara lengkap dalam daftar pustaka.  
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   Ni Luh Putu Dewanti Lokita Amelia Handayani Putri Santosa 

 

 

 



 

 v 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala rahmat dan karunia-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi karya tari yang berjudul Awi Bitung sebagai salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Seni pada Program Studi S1 Seni Tari, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta.  

Skripsi ini telah disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik 

atas proses penciptaan karya tari yang bersumber dari tradisi masyarakat Banten. 

Penulisan ini bertujuan untuk mendokumentasikan proses kreatif, latar belakang 

penciptaan, serta makna yang terkandung dalam karya tari Awi Bitung, yang 

terinspirasi dari nilai-nilai simbolik bambu bitung dalam kehidupan masyarakat. 
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Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari 

dukungan, bimbingan, dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepadaDisadari bahwa skripsi 

ini tidak dapat terselesaikan tanpa bantuan dari beberapa pihak baik berupa 
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2. Ibu Ni Kadek Rai Dewi Astini, M.Sn. sebagai dosen pembimbing II, yang 

telah dengan sabar meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran-nya untuk 
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skripsi.    

3. Narasumber Bapak Hendriana,S.Pd., M.Pd. seorang pengajar yang berasal dari 
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dalam mengenalkan budaya lokal yang menjadi dasar penciptaan karya tari 
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memiliki berbagai kekurangan serta keterbatasan. Oleh karena itu, saran dan kritik 
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AWI BITUNG 

Oleh: 

Ni Luh Putu Dewanti Lokita Amelia Handayani Putri Santosa 

NIM : 2111958011 

 

RINGKASAN 

Karya tari Awi Bitung merupakan sebuah eksplorasi koreografi kelompok 

yang bersumber dari nilai-nilai simbolik bambu bitung dalam kehidupan 

masyarakat Rangkasbitung, Banten. Gagasan penciptaan tari ini di rumuskan dari 

filosofis bambu Bitung sebagai simbol ketahanan, kesederhana-an, dan keterikatan 

dengan alam, yang diterjemahkan ke dalam konsep gerakan, struktur dan suasana 

tarian. Karya tari Awi Bitung menggunakan tipe atau jenis  tari dramatik dengan 

bentuk cara ungkap bersifat simbolis, di mana gerakan ini adalah inti yang 

menekankan makna pada karya tari. Tema dalam karya tari ini dapat disampaikan 

secara literal, tema pada karya tari ini adalah rasa syukur, yang menerapkan  

konsep Tritangtu. Penari berjumlah 10 orang yang terdiri dari 3 penari perempuan 

dan 7 penari laki-laki, bertujuan sebagai formasi bambu Bitung yang memiliki 

keterikatan erat dengan masyarakat Rangkasbitung. 

Metode Penciptaan tari yang digunakan adalah metode Alma Hawkins 

yaitu eksplorasii, improvisasi, dan pembentukan. Tahapan dimulai dari mencari 

data tentang sumber objek yaitu bambu bitung. Kemudian dilakukan eksplorasi 

gerakan kemudian disesuaikan dengan nilai-nilai karakter bambu bitung dan nilai-

nilai kehidupan masyarakat Rangkasbitung. Proses selanjutnya adalah pemilihan 

penari, pemilihan iringan tari, struktur dramatik, penyusunan pola lantai, kostum, 

penentuan cahaya, penentuan pemanggungan serta setting properti pendukung, 

khususnya bambu bitung sebagai elemen utama. 

Hasil dari proses ini adalah karya tari tradisi yang mengangkat 

karakteristik gerakan  yang lentur namun kuat, dan suasana yang mengajak  

penonton untuk berpikir tentang hubungan manusia dan alam. Karya ini mampu 

mencerminkan nilai-nilai lokal dalam bentuk pertunjukan kontemporer 

berdasarkan tradisi. Manfaat dari penciptaan karya tari ini tidak hanya 

memperkaya tari tradisional dalam tarian berdasarkan budaya lokal, tetapi juga 

memberikan ruang reflektif dalam pentingnya alam dan pemeliharaan budaya. 

Selain itu, karya ini adalah referensi untuk pencipta tari dalam mengembangkan 

karya berdasarkan nilai-nilai tradisional.   

.  

Kata kunci: Bambu Bitung, Tradisi, Refleksi, Rangkasbitung  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Tarian adalah bentuk ekspresi budaya yang mencerminkan kebijaksanaan 

kehidupan, nilai, dan masyarakat setempat. Sebagai bagian dari seni pertunjukan 

tradisional, tari memiliki posisi penting dalam mempertahankan kesinambungan 

identitas budaya dan mencerminkan cara komunitas yang mendukung melihat 

kehidupan sebagai alat komunikasi simbolis.1 Dalam konteks sosial tradisional, 

gerakan tarian tidak hanya bentuk estetika, tetapi juga nilai-nilai filosofis, spritual 

dan soial yang diturunkan dari generasi ke generasi. 

Banten, sebagai salah satu wilayah Indonesia, memiliki kekayaan budaya 

yang unik, baik dalam bentuk seni, tradisi lisan, dan simbol budaya, serta simbol 

budaya yang hidup dalam masyarakat. Salah satu simbol yang memiliki nilai 

filosofis yang sangat mendalam adalah bambu bitung. Bambu tidak hanya terkait 

dengan kekuatan dan fleksibilitasnya, tetapi juga dengan hubungannya dengan 

nilai kehidupan seperti kesederhanaan, tekad, dan hubungan yang harmonis antara 

manusia dan alam. 

Fenomena bambu bitung dalam kehidupan  masyarakat Rangkabitung 

adalah inspirasi utama untuk menciptakan karya tari Awi Bitung. Kata “awi” 

dalam bahasa Sunda berarti bambu, adalah salah satu tanaman tua terpenting 

dalam kehidupan manusia. Bambu dalam kehidupan manusia menawarkan begitu 

banyak peluang dan dapat memberikan kepuasan, makna, dan nilai hidup. 

 
1 Nursilah, Yusnizar Heniwaty, dan Tuti Rahayu, 2024, Identitas Seni dan Budaya di 

Indonesia.Padang: Takaza Innovatix Labs, p. 13 



 

 
 

2 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

Terbukti dalam realitas sehari-hari. Kehadiran pohon bambu bitung menjadi 

tumbuhan rimbun dan ukurannya menjadi sangat besar, dan penduduk 

menamakan  awi Bitung (bambu Bitung).2 Penata tumbuh dan berkembang di kota 

Rangkasbitung. Penata memiliki kedekatan dengan bambu Bitung di karenakan 

bambu Bitung banyak tumbuh di sekitar tempat tinggal  penata , bambu Bitung itu 

yang digunakan sebagai tempat berteduh di sekitar kota Rangkasbitung yang 

membuat suasananya  menjadi sejuk, bila angin bertiup kencang melalui daun dan 

batangnya  maka bambu Bitung tersebut mengeluarkan suara atau bunyi bunyi 

unik dan juga enak didengar. Pengalaman ini kemudian menjadi sumber inpirasi 

bagi penata tari. 

Jejak tanaman ini diambil sesuai dengan beberapa catatan tafsiran sejarah, 

memiliki keterkaitan dengan nama kota Rangkasbitung.3 Sasakala Rangkasbitung 

merupakan cerita rakyat yang dianggap benar-benar terjadi di daerah Banten, dan 

telah diturunkan dari generasi ke generasi sebagai warisan identitas budaya rakyat 

Banten. Sasakala Rangkasbitung adalah legenda yang menjelaskan bagaimana 

terciptanya nama Rangkasbitung. Ada beberapa versi asal-usul nama kota 

Rangkasbitung, tetapi pada dasarnya tidak ada banyak perbedaan dan sama-sama 

mengemukakan asal-usul penamaan kota. 4 

 
2 Ginandar, 2022, Toponomi Nama-nama Kecamatan di Kabupaten Lebak, 

Rangkasbitung: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lebak, p. 20. 
3Buya, R.M. & Noormansyah, R, 1993, Legenda Dari Jawa Barat Ciujung & Ciberang, 

Jakarta: Pionir   Jaya.  
4Hasil Wawancara dengan  Bapak Ginandar, (34 Tahun), Edukator UPT Museum, di Jl. 

Alun-alun Timur No.8  Rangkasbitung Barat Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak Banten, 

pada tanggal 14 Januari 2025, Pukul 15:00 WIB. 
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Gambar 1. Suasana  pasar bambu di area sungai di Ciujung, Lebak, 1949 

(Gambar diakses dari http://media-kitlv.nl/). 

Asal-usul Rangkasbitung dipahami bahwa awi Bitung atau bambu Betung 

(Dendrocalamus asper) memiliki sifat yang keras dan kuat, tinggi 20-30 m dan 

diameter batang 8-20 cm.5 Namun, di sisi lain bambu Betung atau awi Bitung  

melambangkan persatuan, kekuatan. Dia tumbuh, tetapi dia tidak saling 

mengganggu. Angin kencang bergoyang bersama, jadi tidak akan runtuh.  

Sikap hidup ini adalah bambu Bitung yang pada akhirnya menciptakan  

konsep kehidupan dan menyesuaikan diambil dari alamnya dan merupakan 

gambaran bahwa manusia Rangkasbitung untuk menjadi bagian dari alam 

sekitarnya (makrokosmos dan mikrokosmos). Alam semesta adalah simbol 

makrokosmos atau sebaliknya. Keduanya melambangkan konsep kehidupan yang 

dilahirkan dan diciptakan dari pergerakan alam, di mana gambaran alam nyata 

dipadukan dengan sifat manusia dan gerakan  itu sendiri. Konsep kehidupan 

masyarakat Rangkasbitung diambil dari implementasi bambu Bitung bagi 

 
5 Dikutip dari web: 

https://eprints.untirta.ac.id/35703/1/Muhamad%20Rijki%20Romadhan_3331190011_Fulltext.pdf 

,diakses pada tanggal: 4 Maret 2025. 

http://media-kitlv.nl/
https://eprints.untirta.ac.id/35703/1/Muhamad%20Rijki%20Romadhan_3331190011_Fulltext.pdf
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masyarakat untuk bertahan hidup. Alam sering dijadikan lambang bagi kehidupan 

manusia, baik secara etik maupun estetik. Alam digunakan sebagai prasyarat atau 

tempat rata-rata sifat manusia dan perilaku dengan ekspresi dalam bentuk bahasa 

komparatif dan metafora. Hampir setiap kata adalah simbolis yang menunjukkan 

berbagai jenis objek dalam lingkungan sekitar. Dapat dilihat bagaimana gambaran 

yang mengungkapkan adanya hubungan antara manusia dengan unsur alam tadi, 

seperti air, tanah, pohon, hutan, gunung, dan berbagai nama tempat.6 

B. Rumusan Ide Penciptaan  

Karya ini bersumber dari nilai-nilai simbolik awi Bitung atau bambu 

Bitung dalam kehidupan masyarakat Rangkasbitung, Banten. Penata tumbuh dan 

berkembang di kota Rangkasbitung yang memiliki kedekatan  dan pengalaman 

dengan awi Bitung atau bambu Bitung dikarenakan penata merupakan  

masyarakat asli kota Rangkasbitung. Dilihat dari visual dan auditif tersebut, 

masyarakat dan alam lingkungan-nya memiliki keterikatan satu sama lain dan 

interaksi diantara keduanya membentuk suatu rangkaian ketergantungan secara 

alamiah yang serasi. 

Gagasan penciptaan tari ini muncul dari pengalaman penata dan fenomena 

bambu bitung dalam kehidupan masyarakat Rangkasbitung yang kemudian 

diimplementasikan kedalam bentuk koreografi kelompok. 

 
6  Warnaen, Surwasih, 1987, Pandangan Hidup Orang Sundas seperti yang tercermin  

dalam Tradisi Lisan dan sastra Sunda, Bandung, Depdikbud. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan Tari 

1. Tujuan Penciptaan  

a. Memvisualkan ide gagasan tentang bambu Bitung terhadap  

sosiokultural masyarakat Rangkasbitung. 

b. Pengenalan sumber daya alam, keberadaannya sangat dekat dan tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan orang-orang Indonesia. 

c. Mengembangkan kreativitas dari sebuah ide gagasan menjadi sebuah 

karya tari. 

d. Melestarikan alam melalui karya tari Awi Bitung.  

2. Manfaat Penciptaan 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan untuk tetap 

melestarikan. 

b. Memberikan pesan positif terhadap diri penata dan orang lain untuk 

selalu menjaga lingkungan dan alam sekitar. 

c. Memberikan proses kreatif untuk menciptakan pengalaman artistik, 

terutama tarian tradisonal yang berasal dari fenomena sosial. 

d. Memacu kreatifitas dalam menciptakan karya tari dengan mengikuti 

perkembangan zaman.  

D. Tinjauan Sumber  

Tinjauan sumber dalam menciptakan karya tari ini sangat diperlukan untuk 

mendapatkan inspirasi, mendukung pengetahuan, meningkatkan pengetahuan, 

menentukan konsep, mengumpulkan dan mengimplementasikan proses kreatif. 

Tinjauan sumber biasanya dapat berupa sumber tertulis (buku), sumber lisan 
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(wawancara), dan video. Hal tersebut sangat diperlukan untuk memperkuat 

konsep proses kreatif. Beberapa sumber yang menjadi acuan pada karya tari Awi 

Bitung, uraian sumber tersebut antara lain: 

1. Sumber Tertulis 

Buku Toponimi Nama-nama Kecamatan di Kabupaten Lebak. Oleh 

Ginandar. Paparan buku ini menguraikan tentang asal-usul kejadian alam dan 

sosial sehingga menjadi nama tempat. Nama-nama dalam buku ini sangat 

dekat dengan nilai kearifan lokal lebak dan lokasi peristiwa pada masa 

lampau. Oleh karna itu, buku ini sangat diperlukan sebagai sumber acuan 

tertutama dalam proses penciptaan karya tari “Awi Bitung”  ini. 

Buku Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok karya Prof.Dr.Y. 

Sumandiyo Hadi. Buku ini sebagai referensi dari aspek-aspek dasar yang 

dimana para koreografer mampu melakukan pengembangan kreativitasnya dan 

produktivitasnya. Dapat menjadi landasan acuan tentang bagaimana menyusun 

atau menata gerak dari banyak penari menjadi kesatuan bentuk yang berarti, 

oleh karna itu penata dapat memahami secara mendasar tentang koreografi 

kelompok, bagaimana mempertimbangkan jumlah penari, bagaimana 

hubungan jenis kelamin dan postur tubuh. Di samping itu pertimbangan 

sebuah karya tari terhadap aspek ruang, waktu, dan energi. Prosesnya melalui 

eksplorasi, improvisasi, dan seleksi merupakan pengalaman tari yang 

memperkuat kreativitas. Hal yang dapat diserap dalam buku ini adalah 

hubungan penata tari dan penari: eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan 

(dalam pembentukan terdapat struktur atai prinsip-prinsip itu antara lain,  
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kesatuan,variasi,pengulangan, perpindahan, rangkaian, klimaks, proporsi. 

Oleh karna itu, ini dapat membantu penata untuk memperdalam makna dari 

konsep yang dibuat dan memperdalam makna dari koreografi kelompok serta 

membantu penata dalam penemuan ragam gerak yang tetap melalui tahapan 

cara yang tertera dalam buku ini. 

Buku Creating Through Dance (Mencipta Lewat Tari) yang ditulis oleh 

Alma M. Hawkins kemudian diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi. Paparan 

buku ini mengungkapkan tentang bagaimana seorang koreografer dalam 

menciptakan sebuah tarian dengan tahapan-tahapannya, mulai dari memilih 

tema, menyusun, menata gerak, sehingga dapat membuat atau menghasilkan 

suatu hasil garapan seni sesuai dengan yang diinginkan. 

Buku Jacqueline Smith Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktisis Bagi 

Guru yang di terjemahkan oleh Ben Suharto. Suatu rangsang dapat di 

definisikan sebagai sesuatu yang membangkitkan pikiran, semangat, atau 

mendorong pikiran untuk memunculkan ide. Rangsang tari pada kerangka 

penciptaan kali ini dengan rangsang visual dan rangsang dengar mengenai 

rangsang yang timbulnya gagasan tari. Suara instrumen perkusi, suara 

manusia, suara alam atau lingkungan, seringkali menjadi menarik, interpretasi 

gerak yang dapat memiliki kwalitas dan durasi secara representatif, atau 

barangkali menggabungkan gagasan dalam hubungannya dengan suara yang 

dapat menimbulkan penafsiran emosional, komik, atau dramatik. Rangsang ini 

menjadi acuan kreatif dalam pengekspresian setiap gerak atau rangkaian gerak 

yang bermakna dalam stuktur dramatik pada karya tari Awi Bitung. 
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Buku Simbol-Simbol Artefak Budaya Sunda oleh Sumardjo Jakob. Buku 

ini menambah wawasan penata terhadap hubungan manusia dan alam dapat 

dilihat dari konsep Tritangtu yaitu Struktur Buana Nyungcung, Buana Panca, 

dan Buana Larang dalam proses penciptaan tari  pada karya tari Awi Bitung . 

Buku Pengetahuan Elementer Tari Dan Beberapa Masalah Tari oleh 

Edi Sedyawati, Sal Murgiyanto, Yulianti Parani. Buku ini menjadi salah satu 

upaya melengkapi sarana penunjang bagi penata untuk menambah 

perbendaharaan pengetahuannya di bidang tari dengan menjangkau beberapa 

aspek, diantaranya: Tari sebagai salah satu pernyataan budaya, pengetahuan 

tentang komposisi tari, penari sebagai sumber daya dalam penataan tari serta 

beberapa segi lainnya mengenai bidang tari. 

Buku Pandangan Hidup Orang Sunda Seperti Tercermin dalam Tradisi 

Lisan dan Sastra Sunda oleh Warnaen, Suwasih, Yus Ruryana, Wahyu 

Wibisana, Yudistira Gama, dan Dodong Djiwapradja. Buku ini menegaskan 

bahwa budaya Sunda menganut prinsip keseimbangan dengan alam melalui 

nilai-nilai pemeliharaan, keharmonisan, dan keadilan dalam pemanfaatan 

sumber daya. Buku ini menjadi dasar untuk menjelaskan tentang bagaimana 

nilai filosofis seperti kelenturan, kesederhanaa, dan syukur yang tercermin 

dalam bambu bitung mempengaruhi struktur dramatik dan simbolik dalam 

karya tari Awi Bitung 

2. Sumber Lisan 

Selama proses penciptaan karya tari Awi Bitung, penata melakukan 

wawancara dengan beberapa narasumber yang berhubungan langsung dalam 
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informasi secara bidang sejarah, budaya, dan masyarakat lokal yang bertujuan 

untuk menambah pemahaman dan wawasan terkait dengan latar belakang 

topik ide dan konsep penciptaan karya tari Awi Bitung. Narasumber pertama 

adalah Ginandar, bapak  Ginandar merupakan Edukator Museum Multatuli di 

Jl. Alun- alun timur no.8 Rangkasbitung Barat,  kelurahan dan kecamatan 

Rangkasbitung, Kabupaten Lebak Banten. Bapak Ginandar telah menuliskan 

buku Toponomi Nama-Nama Kecamatan Di Kabupaten Lebak. Bapak 

Ginandar menjelaskan bahwa dulunya penduduk masih menggunakan tutur 

lisan, yang masih digunakan hingga masa sekarang. Awi bitung menjadi icon 

kota Rangkasbitung karena dilihat dari topomi nama kota Rangkasbitung dan 

sebagai mata pencaharian masyarakat lampau di buktikan adanya pasar awi 

yang terletak di pinggir sungai Ciujung. Dilanjutkan dengan narasumber 

kedua yaitu Hendriana, S.Pd.,M.Pd. merupakan guru mata pelajaran sejarah di 

tingkat SMA N 1 Rangkasbitung. Bapak Hendri menjelaskan awi Bitung atau 

bambu Bitung dulunya tidak hanya digunakan sebagai bahan bangunan 

semata, melainkan simbol ketahanan dan penyesuaian diri dalam perubahan 

zaman, kemudian wawancara kepada Ubaidhira Muchitar, Kepala Museum 

Multatuli. Bapak Ubai menjelaskan bahwa peran seni dalam melestarikan 

budaya lokal dapat sebagai cara mempertahankan nilai-nilai lokal. Awi bitung 

atau Rangkasbitung sendiri, masih sedikit sumber tertulis tentang  asal- muasal 

penemuan kota Rangkasbitung yang sangat disayangkan bahwa pemerintah 

dan masyarakat kurang menyadari begitu pentingnya dokumentasi terbentuk-

nya suatu daerah. 
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 Penata juga bertanya kepada narasumber lainnya, yaitu masyarakat 

sekitar yang tinggal di kota Rangkasbitung. Bapak Ismat warga asli belantaran 

sungai Ciujung, Rangkasbitung yang telah tinggal selama lebih dari lima 

puluh enam tahun. Beliau menjelaskan bahwa dulunya awi Bitung adalah 

bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat setempat, namun akibat kurang 

menjaga dan merawat yang mengakibatkan awi Bitung sudah jarang ditemui 

di kota Rangkasbitung . Hasil wawancara yang didapat dari para  narasumber 

yang telah disebutkan di atas, membuat penata mendapatkan berbagai 

informasi atau wawasan tambahan yang memperkuat dalam memahami asal-

muasal penamaan sebuah kota, nilai-nilai awi Bitung, simbolisme, dan makna 

awi Bitung untuk melengkapi penulisan skripsi penciptaan tari. 

3. Sumber Video 

Video dokumentasi sejarah Rangkasbitung pada tahun 2020, koleksi 

Juju independent. Video ini adalah dokumentasi Sejarah kota Rangkasbitung 

yang di unggah di media youtube pada tahun 2020 dan termasuk sebagai 

koleksi pribadi Juju Independent. Penggambaran kota Rangkasbitung 

melewati rangkaian gambar, wawancara, juga cuplikan sehari-hari yang di 

simpulkan dari beberapa aspek- di mulai dari asal-mula penamaan kota 

Rangkasbitung, situs sejarah, kehidupan budaya masyarakat Rangkasbitung, 

hingga perubahan sosial dan infrastruktur kota. Dokumentasi ini tidak hanya 

memfokuskan pada bangunan dan peninggalan sejarah seperti Stasiun 

Rangkasbitung, Museum Multatuli, dan Alun-Alun kota, namun juga 

merekam cerita-cerita warga setempat yang menjadi saksi perkembangan kota 
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dari masa ke masa. Dokumentasi ini menjadi sebuah arsip visual penting 

untuk generasi mendatang, serta bentuk apresiasi terhadap identitas dan 

warisan budaya Rangkasbitung. 

Video   dokumentasi   Tritangtu pada   tahun   2020, koleksi Protocol 

Of Sunda , menghadirkan eksplorasi mendalam tentang konsep filosofis 

Tritangtu,   sebagai pandangan hidup orang Sunda yang meliputi tiga aspek 

penting dalam kehidupan :  Buana Nyungcung ( Alam atas/spiritual), Buana 

Larang  (Alam tengah /sosial), dan Buana Sabrang  (Alam bawah/fisik). Dari 

dokumentasi inilah, bisa dipahami esensi keseimbangan dalam kehidupan 

yang diajarkan oleh leluhur Sunda,  juga nilai-nilai tersebut tetap berhubungan 

di tengah tantangan zaman modern. Rekaman  visual inilah sebagai bagian 

penting dalam upaya pelestarian dan pengenalan budaya Sunda kepada 

generasi masa depan, juga sebagai arsip budaya dalam koleksi Protocol Of 

Sunda.
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